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Abstrak
Studi ini melakukan eksplorasi mengenai posisi tubuh ketika sedang menggunakan smartphone.
Pada studi ini posisi tubuh yang dideteksi terdiri dari posisi duduk, tidur tengadah, tidur samping kiri,
dan tidur samping kanan. Teknik yang diusulkan menggunakan sudut kemiringan yang dikalkukasi
berdasarkan akselerasi yang dihasilkan oleh ketiga sumbu X, y, z pada sensor accelerometer.
Berdasarkan hasil pengujian teknik yang diusulkan mampu mendeteksi posisi tubuh pada aktivitas
menggunakan smartphone sebesar 82.5% dari 40 kali pengujian.

Kata kunci: Pengguna smartphone, posisi tubuh, accelerometer, sudut kemiringan.

1. Pendahuluan

Smartphone memiliki sejumlah sensor seperti accelerometer, gyroscope, barometer, dan sensor-
sensor yang lainnya. Sensor-sensor tersebut berfungsi untuk memudahkan pengguna dalam
mengoperasikan tersebut, seperti sensor accelerometer yang digunakan untuk mendeteksi kemiringan dari
perangkat smartphone sehingga layar dapat berubah dari lanscape ke portrait atau pun sebaliknya. Nilai
mentah dari setiap sensor yang tertanam dalam perangkat smartphone dapat diakses dengan mudah
melalui AP1 (Application Programming Interface) yang disediakan oleh pihak pengembang aplikasi
smartphone sehingga nilai yang dihasilkan oleh sensor tersebut dapat dimanfaatkan untuk tujuan tertentu.
Deteksi aktivitas merupakan contoh penerapan sensor yang terdapat dalam perangkat smartphone, seperti
yang dilakukan oleh sejumlah peneliti [1][2] [3].

Sejumlah studi menunjukkan [1], [4]-[6] bahwa sensor accelerometer yang tertanam dalam
perangkat smartphone dapat digunakan untuk melakukan deteksi aktivitas dengan cukup akurat. Aktivitas
yang dapat dideteksi dengan menggunakan sensor ini seperti aktivitas berdiri, berjalan, berlari [2][7],
bahkan dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya jatuh [4][5][8]. Setiap gerakan yang diberikan ke
sensor accelerometer akan menyebabkan terjadi perubahan akselerasi, selanjutnya akselerasi ini
dikalkulasi dengan teknik tertentu untuk mendapatkan pola dari suatu aktivitas. Pola aktivitas dapat
diidentifikasi berdasarkan nilai maksimal dan minimal yang dihasilkan oleh salah satu sumbu
accelerometer [2], total akselerasi untuk sumbu X, y, dan z dari accelerometer [1], dan dapat juga
diidentifikasi berdasarkan total akselerasi dan sudut kemiringan [4].

Posisi tubuh pada aktivitas jatuh dapat diidentifikasi menggunakan total akselerasi, sudut
kemiringan, dan nilai ambang batas, posisi tubuh tersebut meliputi jatuh dengan posisi tengadah,
telungkup, samping kiri, dan samping kanan [4][5]. Pendekatan yang dilakukan oleh Liandana, dkk [4][5]
sangat tergantung dari penempatan perangkat smartphone pada bagian tubuh tertentu. Merujuk konsep
yang diusulkan oleh penelitian sebelumnya [4] [5], penelitian yang dilakukan ini menggunakan sudut
kemiringan pada sumbu X, y, dan z sensor accelerometer. Berdasarkan sudut kemiringan tersebut
dilakukan identifikasi mengenai bagaimana posisi tubuh dari pengguna ketika sedang mengoperasikan
perangkat smartphone.

2. Metode Penelitian

Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang terdiri dari lima tahapan, yaitu studi pustaka,
pengambilan data sensor, penentuan pola, pengujian pola, dan analisis hasil pengujian. Tahapan kajian
pustaka dimaksukan untuk merumuskan beberapa teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
dan menentukan teknik atau metode yang digunakan. Tahapan pengambilan data sensor bertujuan untuk
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mendapatkan data akselerasi pada aktivitas yang akan diidentifikasi, selanjutnya data mentah tersebut
dianalisis untuk mendapatkan pola dari akselerasi yang diakibatkan oleh gerakan suatu aktivitas tubuh.
Setelah pola ditentukan selanjutnya dilakukan pengujian pola dan analisi hasil pengujian.

Studi Pustaka
dan Penentuan
Metode

Pengambilan —» Penentuan Pola —® Pengujian Pola — Ana||5|s.|.-|a3|l
Data Sensor Pengujian

Gambar 1 Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Proses Deteksi Posisi Tubuh pada Aktivitas Penguna Smartphone

Pada penelitian ini, asumsi yang digunakan bahwa pengguna smartphone sedang menekan salah
satu dari tombol keyboard, setelah diidentifikasi bahwa keyboard sudah ditekan, selanjutnya nilai untuk
ketiga sumbu x, y, dan z dari sensor acceleormeter akan dibaca. Hasil pembacaan sensor tersebut
digunakan untuk menghitung sudut kemiringan dengan menggunakan Persamaan (1), (2), dan (3) [9]. Jika
sudut kemiringan sudah diperoleh selanjutnya sudut kemiringan tersebut akan dibandingkan dengan sudut
kemiringan yang dihasilkan ketika pengguna smartphone melakukan posisi seperti ditunjukkan pada
Tabel 1.

Sudut kemiringan yang digunakan terdiri dari tiga sudut yaitu sudut dari sisi sumbu X, y, dan z
yang selanjutnya menggunakan notasi TAy, TAy, dan TA, Notasi Ax, Ay, dan Az adalah nilai akselerasi
yang dihasilkan oleh ketiga sumbu accelerometer tersebut. Sedangkan G adalah percepatan gravitasi bumi
dengan nilai 9,81 m/s2.

TA« = arcos(Ax/G) x (180/pi) 1)
TA = arcos(A,/G) x (180/pi) )
TA, = arcos(A,/G) x (180/pi) ©))

Posisi tubuh dari aktivitas penggunaan perangkat smartphone hanya diidentifikasi pada empat
posisi. Posisi tersebut meliputi; posisi pengguna smartphone ketika duduk, tidur dengan posisi tengadah,
tidur dengan posisi menghadap samping kiri, dan tidur dengan pisisi menghadap samping kanan.
Berdasarkan hasil pembacaan pola, keempat posisi tersebut menghasilkan sudut dengan nilai tertentu
sesuai dengan posisi tubuh dari pengguna smartphone. Nilai sudut menggunakan pendekatan batas
minimum dan maksimum, seperti ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Posisi tubuh yang diidentifikasi
Posisi Keterangan Sudut Kemiringan (derajat)
TA TA, TAZ
min_ max min max___ min max
75 95 30 90 25 65

Menggunakan
smartphone
sambil duduk

75 95 30 90 115 160
Menggunakan
smartphone
sambil tidur
(tengadah)
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Mennggunakan 20
smartphone
sambil tidur

dengan posisi
menghadap
samping Kiri

40 65 100

85

115

Mennggunakan 140
smartphone
sambil tidur

dengan posisi
menghadap

samping kanan

160 65 100

85

115

Deteksi
Gesture

v

Baca Akselerasi
Ax, Ay, Az

v

Hitung Sudut TAX, | o

4

Tay, TAz

B <TAX <75
90 <TAy <30
65<TAX <25

95 <TAx <75
90 <TAy <30
115< TAX <160

40<TAx <20
100<TAy <65
115<TAx <85

160<TAx <140
100<TAy <65
115<TAx <85

Y7/ Sambil Duduk #
v Sambil Tidur
Tengadah
¥ Sambil Tidur
Samping Kiri
¥ Sambil Tidur
Samping Kanan

T

Gambar 2 Diagram alir proses deteksi aktivitas
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3.3 Pengujian
Pengujian hanya dilakukan pada 1 orang pengguna, total pengujian sebanyak 40 kali dengan
setiap posisi diuji sebanyak 10 kali. Posisi yang paling banyak tidak dapat mendeteksi adalah ketika
duduk dan tidur dengan posisi menghadap samping kanan, dengan jumlah tidak terdeteksi masing-masing
sebanyak 3. Total yang terdedeksi pada posisi tubuh ketika sedang menggunakan smartphone adalah 33
kali atau sekitar 82.5%.
Tabel 2. Hasil Pengujian

Posisi Jumlah Terdeteksi Tidak
Pengujian Terdeteksi

Menggunakan smartphone sambil duduk 10 7 3
Menggunakan smartphone sambil tidur 10 9 1
(tengadah)
Mennggunakan smartphone sambil tidur 10 10 0
dengan posisi menghadap samping Kiri
Mennggunakan smartphone sambil tidur 10 7 3
dengan posisi menghadap samping kanan

4. Simpulan

Posisi tubuh ketika melakukan aktivitas menggunakan smartphone terdiri dari posisi duduk,
tidur tengadah, tidur dengan posisi samping kiri, dan posisi tidur samping kanan. Dari keempat posisi
tubuh tersebut dilakukan pengujian sebanyak 40 kali, dengan hasil 82.5% aktivitas menggunakan
smartphone pada posisi tubuh tersebut dapat diidentifikasi menggunakan teknik yang diusulkan.
Beberapa hal yang perlu ditingkatkan pada penelitian ini adalah jumlah pengguna smartphone yang
diteliti untuk diambil pola sudut posisi tubuh ketika menggunakan smartphone dan jumlah pengujian
perlu ditambah lagi.
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